BAB II

TINJAUAN SISTEM INFORMASI  PERPUSTAKAAN 
KOTA  MADYA MAGELANG

2.1  Tinjauan Umum

 Seperti yang telah dijelaskan dalam bab pertama bahwa sistem informasi pengolahan data secara manual akan menimbulkan keterlambatan penyajian informasi yang dibutuhkan bagi pengguna informasi. Selain keterlambatan penggunaan sistem pengolah data secara manual tersebut berpengaruh juga terhadap ketelitian didalam pengolahan data masukan ataupun keluaran diperpustakaan, selain itu di saat sekarang ini proses secara manual dirasakan sudah ketinggalan jaman.

Untuk mengatasi masalah tersebut maka cara yang paling efektif ialah membuat suatu sistem informasi yang mampu mengatasi kelemahan-kelemahan dan kekurangan proses sistem informasi pengolahan data  tersebut. Penggunaan komputer sebagai alat bantu disini sangat baik dalam hal penyajian informasi. Pada saat ini peran komputer semakin dibutuhkan dan memegang peranan andil yang cukup besar didalam mendapatkan informasi yang cepat dan tepat. Yang juga harus diperhatikan dalam penyajian sistem informasi adalah kesesuaian dengan pemakai tak menemui kesulitan yang justru akan dapat menghambat aktivitas diperpustakaan tersebut.

2.2   Mekanisme Sistem Pengolahan Data Perpustakaan Kota Magelang

Perpustakaan merupakan fasilitas mutlak yang perlu dimiliki oleh lingkungan masyarakat kota demi meningkatkan mutu prestasi pendidikannya. Perpustakaan Kota magelang merupakan salah satu unit pelaksana teknik pendidikan yang eksestensinya secara struktural bertanggung jawab kepada kepala perpustakaan dalam hal pengadaan buku, pengelolaan inventarisasi dan pelayanan bagi anggotanya.  

Dalam hal pengadaan atau penambahan buku diperoleh dengan cara:

1.   Membeli

Pihak perpustakaan akan membeli buku ke beberapa agen buku.

2.   Sumbangan

Sumbangan dari berbagai pihak yang memperhatikan dunia pendidikan di Indonesia khususnya di Kota Magelang.

3. Ganti
Dari anggota yang mengganti buku yang hilang atau rusak. 

Untuk meningkatkan mutu pendidikan di lingkungan Kota Magelang maka pihak perpustakaan berusaha untuk melengkapi koleksi buku yang ada diperpustakaan untuk mendukung minat baca. Buku-buku yang ada di perpustakaan menurut jenisnya ialah:

1. Buku  Pelajaran

2. Buku Ilmu pengetahuan

3. Novel

4. Majalah

2.3  Sistem Pelayanan

Aktivitas yang ada di ruang lingkup suatu perpustakaan Kota Magelang bisa dipastikan hanya orang yang berkepentingan saja yaitu anggota dan karyawan dilingkungan Kota Magelang. Untuk pelayanan dilakukan kepada siapa saja dengan ketentuan semua orang bisa melakukan aktivitas baik anggota maupun bukan, sedangkan peminjaman hanya dilakukan oleh orang yang telah menjadi anggota. Untuk menjadi anggota diperpustakaan ketentuan-ketentuan yang harus dilakukan ialah mendaftarkan keperpustakaan dengan mengisi formulir yang telah ada dan menyerahkan foto ukuran 3 x 4 sebanyak 2 lembar. 

Untuk menjaga ketertiban dan kenyamanan di perpustakaan maka diberikan aturan-aturan untuk pemakai jasa perpustakaan sebagai salah satu usaha peningkatan pelayanan diperpustakaan. Aturan aturan yang diterapkan adalah:

1) Mengisi daftar hadir yang telah disediakan didepan pintu masuk.

2) Pengunjung perpustakaan dilarang membawa tas, jaket atau sejenisnya. Untuk itu disediakan tempat untuk menitipkan.

3) Pengunjung dilarang melakukan aktivitas-aktivitas diluar ketentuan perpustakaan.

Aturan lain yang juga diterapkan untuk peminjaman, ketentuan untuk peminjaman adalah sebagai berikut:

1) Anggota datang sendiri kemudian memilih buku yang akan dipinjam.

2) Batas maksimal buku yang dipinjam ditentukan sesuai aturan. 

3) Batas waktu peminjaman diatur untuk lamanya peminjaman buku sesuai dengan ketentuan yang berlaku, selebihnya akan dikenakan denda yang telah ditentukan pula.

4) Untuk buku yang rusak atau hilang setelah dipinjam, merupakan tanggung jawab bagi Sipeminjam.

2.4    Konsep dasar basis data

Basis data merupakan hal yang sangat penting didalam pengolahan data. Karena database dipakai untuk menyimpan data agar data tersebut dapat dimanipulasi dengan mudah, terjamin keakuratannya, efektif dalam penyimpanannya, dan tentu saja mudah didalam pengaksesannya kembali.

2.4.1  Pengertian Basis Data

Basis Data adalah suatu kumpulan data atau file yang saling berkaitan atau berhubunan antara data atau file yang satu dengan data atau file yang lain sehingga membentuk suatu kelompok data yang disimpan secara bersama sama pada suatu media tanpa ada suatu kerangkapan data.

Definisi-definisi basis data :

a. Entity

Adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

b. Atribute

Setiap entity mempunyai atribute atau sebutan untuk mewakili suatu entity, seorang anggota dapat dilihat dari atributnya misalnya nama, alamat, dan status.

c. Data Value

Data value adalah data aktual atau informasi yang disimpan tiap data elemen atau atribute.

d. Record / Tuple

Mewakili suatu data informasi tentang objek yang didalamnya terkandung elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan suatu entity secara lengkap.

e. File

Suatu database file berisi suatu kumpulan record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, attribute yang sama, namun berbeda nilai datanya.

f. Database

Kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara suatu file dengan file yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.

g. Database Management System

Kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolanya berdiri sendiri dalam satu paket program yang komersil untuk membaca data, mengisi data, menghapus data, melaporkan data dalam bahasa database.

2.4.2
Kriteria Basis Data

Basis Data mempunyai beberapa kriteria yang penting yaitu:

1. Bersifat data oriented.

2. Dapat digunakan oleh beberapa program aplikasi.

3. Dapat dikembangkan dengan mudah.

4. Dapat memenuhi sistem - sistem yang baru.

5. Dapat untuk digunakan dengan cara-cara yang berbeda.

6. Meminimalkan redundancy atau kerangkapan data.

2.4.3
Kegunaan Basis Data 

Penyusunan Basis Data digunakan untuk mengatasi masalah – maslah pada penyusunan data yaitu:

a. Redundancy dan Inkonsistensi

Hal yang perlu dihindari ialah penyimpanan data dibeberapa tempat untuk data yang sama (redudansi) serta penyimpanan data yang sama berulang dibebrapa file, hal ini dapat mengakibatkan pemborosan ruang penyimpanan dan juga biaya untuk mengakses menjadi lebih tinggi.

b. Kesulitan pengaksesan data

Apabila suatu saat dibutuhkan untuk mencetak suatu data daftar tertentu sementara belum tersedia untuk menulis data – data pada daftar tersebut, maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data, sehingga perlu disusun Database untuk memudahkan dalam pengaksesan suatu data.

c. Isolasi data untuk standarisai
Jika data tersebar dalam beberapa file dalam bentuk format yang tidak sama, maka akan menyulitkan dalam menulis progam aplikasi untuk mengambil dan menyimpan data. Maka haruslah database dibuat suatu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.

d. Banyak Pemakai

Salah satu alasan mengapa database dibangun karena nantinya data tersebut digunakan oleh banyak orang dalam waktu yang berbeda, diakses oleh program yang sama tetapi berbeda orang dan waktu.   

e. Masalah keamanan (security)

Tidak semua pemakai sistem Database diperbolehkan mengakses semua data, oleh sebab itu diperlukan keamanan data.

f. Masalah kesatuan (integrasi)

Database berisi suatu file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi atau bagaimana kesatuan dari file tersebut.

g. Masalah kebebasan data

Perubahan apapun dalam Database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus merubah program yang telah dibuat.

2.5  Sekilas Tentang Delphi

Pada jaman sekarang ini, dapat dikatakan hampir semua orang menggunakan sistem operasi Windows. Dan tdak bisa terelakkan lagi di era ini semua maslah dipecahkan melalui sarana komputer; mengetik pun orang sudah beralih ke komputer.

Program komputer dapat memecahkan hampir semua masalah yang memerlukan ketelitian yang tinggi serta banyak data yang harus diolah dengan waktu untuk menyelesaikan harus singkat. Dulu, membuat sebuah program sangat sulit dan melelahkan. Karena sekarang ini pembuatan program dituntut harus cepat, tepat, dan siap pakai, maka muncullah bahasa pemrograman yang berbentuk visual, antara lain: Visual C++, Visual Foxpro, Visual Basic, dan lain-lain.

Delphi adalah salah satu dari pemrograman secara visual, bahasa yang digunakan lebih mengarah ke bahasa Pascal. Banyak orang mengatakan bahwa pascal adalah nenek moyang Delphi, ini karena Delphi adalah pengembangan dari Turbo Pascal yang populer saat DOS masih populer. Seperti bahasa lainnya, Delphi mengalami perkembangan yang sangat pesat. Delphi 6, versi terbaru yang dikeluarkan Borland, memiliki support yang lebih tinggi  terhadap database-database yang sudah terkenal (seperti MS Acces, Paradox, Foxpro, Dbase, Oracle, dan lain sebagainya), dan dilengkapi denga objek-objek yang baru sehingga memuahkan pembuatan program , baik program database maupun program lainnya.

2.5.1 Komponen komponen Delphi

Seperti halnya dengan program-program visual lainnya delphi mempunyai komponen-komponen yang mendukung operasional delphi, komponen-komponen itu antara lain:

a. Main Menu

Didalam Main menu, terdapat fasilitas-fasilitas yang disediakan oleh delphi unutk mengontrol serta menangani maslah yang berhubungan dengan pekerjaan kita (contonya menu untuk menyimpan, menu untukmeng-compile, dan masih banyak lagi). 

b.   Speed Bar

 Kegunaan Speed bar seperti main menu, tapi di speed bar berupa icon sehingga kita cukup mengklik saja untuk menjalankan fasilitas yang kita kehendaki. 

c.   Palette Bar

Palette bar adalah tempat object-object yang kita gunakan untuk menyusun sebuah program.

d.   Object Inspector

Pada Object Inspector terdapat dua tab, yaitu :

Properties : properties berfungsi mengubah sifat-sifatyang dibawa oleh object inspector tersebut. 

Events     : sebagai daftar procedure yang dilakukan oleh object tersebut ketika suatu peristiwa terjadi.

e.   Object Tree View

Kotak ini sebagai gambaran bagi kita, object apa saja yang telah terpasang pada from kita dapat mendapat menunjukkan object yang sulit ditunjuk.

f.   Form 

Form adalah tempat kita memasang object-object. 

g.  Code Editor 

Code editor adalah tempat kita untuk menuliskan source code / bahasa program.

h.   Explorer Box

 Explorer box yaitu kotak yang menggambarkan macam-macam class yang dimuat dalam unit itu, procedure / function yang telah kita buat, nama variable /  constan yang ada di unit tersebut, sera unit-unit yang digunakan oleh unit itu sendiri.

2.5.2  Sekilas Tentang Database Dekstop

Didalam Delphi tersedia fasilitas-fasiltas yang mendukung operasional Delphi itu sendiri, fasiltas tersebut antara lain ialah Database Desktop. Dari namanya tersirat kegunaan utility terbut, dimana fungsinya untuk membangun sebuah database. Utility ini mirip dengan VisData milik Visual Basic. Sebuah database terdiri dari beberapa table, sedangkan table terdiri dari beberapa field (kolom) serta mempunyai sejumlah record (baris) yang banyaknya tergantung pada banyak data yang dimasukkan. Untuk mengaktifkan Database Dekstop ini pilih menu start

Didalam Delphi ini menyediakan fasilitas lengkap yang digunakan untuk memformat DataBase misalnya Format Paradox, Dbase, Ms-Acces dan lain-lain. Untuk membuat aplikasi Database Dekstop dapat dilakuka melalui program pada Delphi dengan melalui menu Tools kemudian pilih Database Dekstop 

